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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor:
158 Tahun1987 —Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
Tidak

1 ! dilambangkan | 16 =
2 <@ B 17 L
3 o T 18 ¢ ¢
4 & S 19 ¢ G
5 z I 20 s F
6 z 5] 21 3 Q
7 z Kh 22 gl K
8 3 D 23 dJ L
9 3 Z 24 2 M
10 B) R 25 O N
11 J Z 26 9 W
12 o S 23 o H
13 o Sy 28 & ’
14 e S 29 7 Y
15 o=

2. Vocal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vocal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
57 Fathah A
o Kasrah I
o5 Dammah U

b. Vocal Tunggal

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
] Fathah dan ya Al
P Fathah dan wau Au
3. Maddah

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
s/ Fathah dan alif atau ya A
¢ Kasrah dan ya I
) Dammah dan wau U




Contoh:
04 = gala

-

o) =ramd
d& = gila
J5% = yagiilu
4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
a. Tamarbutah (3) hidup

Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah ( 3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ) dii-
kuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah ( 3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh :
Loy, 0k : raudak al-atfal/ raudowd agfal
G 325854 : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madtatul Munawwarah
Gl : Talhah
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail. Sedangkan

Xi



nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indone-
sia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan se-
bagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Ta-

sawuf.
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ABSTRAK

Nama : Ridwan Saputra

NIM : 220604085

Fakultas/Program Studi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/
IImu Ekonomi

Judul : Pengaruh Infrastruktur Pariwisata

dan Promosi Digital Terhadap Daya

Tarik Wisatawan di Pulo Aceh
Pembimbing | : Intan Qurratulaini S. Ag., M.S.1
Pembimbing 11 : Rachmi Meutia, S.E., S.Pd.l., M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh infrastruktur pa-
riwisata dan promosi digital baik secara parsial maupun simultan ter-
hadap daya tarik wisatawan di Pulo Aceh. Sebagai kawasan kepulauan
dengan potensi bahari yang besar, Pulo Aceh masih menghadapi
keterbatasan infrastruktur dan pemanfaatan promosi digital yang belum
optimal. Kondisi ini menimbulkan tantangan terhadap peningkatan
daya saing dan eksposur destinasi, sehingga diperlukan analisis empiris
untuk mengukur kontribusi kedua faktor tersebut dalam memperkuat
daya tarik wisatawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-
tatif dengan melibatkan 100 responden wisatawan yang berkunjung ke
Pulo Aceh sebagai sampel penelitian, yang ditentukan menggunakan
rumus Lemeshow. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh masing-masing variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur pariwisata dan promosi
digital berpengaruh positif “dan signifikan terhadap daya tarik
wisatawan, baik secara parsial maupun simultan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik infrastruktur yang tersedia dan semakin optimal
promosi digital yang dilakukan, maka semakin tinggi pula daya tarik
wisatawan di Pulo Aceh. Temuan ini mengindikasikan bahwa pen-
guatan infrastruktur serta optimalisasi promosi digital merupakan
strategi yang perlu dijalankan secara terpadu guna memperkuat daya
saing destinasi dan mendukung pengembangan pariwisata berkelanju-
tan di Pulo Aceh.

Kata Kunci : Infrastruktur pariwisata, promosi digital, daya tarik
wisatawan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan sektor penting dalam pembangunan
ekonomi global maupun lokal. Peranannya tidak hanya dalam
mendatangkan devisa negara, tetapi juga dalam menciptakan lapan-
gan kerja, mendukung pertumbuhan UMKM, serta memperkuat citra
suatu negara atau daerah. Industri pariwisata bahkan kerap disebut
sebagai “industri tanpa asap”, yaitu istilah yang menggambarkan
bahwa kegiatan ini mampu menghasilkan keuntungan ekonomi yang
besar tanpa menimbulkan polusi atau pencemaran lingkungan sep-
erti industri manufaktur berat yang mengeluarkan asap dengan ke-
mampuannya dalam memberikan dampak berganda (multiplier ef-
fect) bagi berbagai sektor lainnya seperti transportasi, akomodasi,
kuliner, dan perdagangan lokal (Yuniati et al., 2023). Menurut
laporan World Travel & Tourism Council dalam Rainanto (2023),
sektor pariwisata menyumbang 10,4% terhadap PDB global dan
mendukung sekitar 313 juta lapangan kerja, atau satu dari sepuluh
pekerjaan di dunia. Pertumbuhannya bahkan melampaui rata-rata
pertumbuhan ekonomi global yang diperkirakan Bank Dunia sebesar
3,1%. Data ini menunjukkan besarnya peran pariwisata dalam men-
dorong pembangunan ekonomi secara berkelanjutan.

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan kekayaan alam,

budaya, dan sejarah yang luar biasa, memiliki modal besar untuk



menjadikan pariwisata sebagai salah satu pilar pembangunan berke-
lanjutan. Secara nasional, sektor pariwisata di Indonesia menunjuk-
kan pertumbuhan yang sangat menjanjikan dalam beberapa tahun
terakhir. Pada tahun 2019 tercatat jumlah wisatawan mancanegara
yang berkunjung ke Indonesia mencapai 16,1 juta orang (Badan
Pusat Statistik, 2020). Meskipun terjadi penurunan yang signifikan
pada tahun-tahun pandemi, sektor ini kembali menunjukkan pemuli-
han positif sejak tahun 2022. Hal ini menandakan bahwa sektor pa-
riwisata memiliki ketahanan dan fleksibilitas tinggi untuk bangkit
dari krisis. Pemerintah Indonesia pun aktif mendorong pengem-
bangan destinasi wisata baru, termasuk di daerah-daerah terpencil
dan kepulauan, sebagai bagian dari strategi untuk pemerataan pem-
bangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, Provinsi Aceh sebagai bagian
dari wilayah barat Indonesia juga memiliki potensi pariwisata yang
sangat besar. Dikenal dengan julukan Serambi Mekkah, Aceh mena-
warkan daya tarik yang unik melalui kombinasi antara keindahan
alam, kekayaan budaya, dan kearifan lokal yang berbasis syariat Is-
lam. Keunikan ini menjadikan Aceh sebagai salah satu destinasi po-
tensial dalam pengembangan wisata halal dan budaya. Selain itu, le-
taknya yang strategis di perairan Selat Malaka serta keberadaan pu-
lau-pulau eksotis seperti Sabang dan Pulo Aceh memberikan
keunggulan komparatif dalam menarik wisatawan, baik domestik

maupun mancanedara.
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Gambar 1.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Provinsi Aceh
Tahun 2022-2025
Sumber: (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh, 2025)

Provinsi Aceh menunjukkan potensi besar dalam sektor pa-
riwisata, sebagaimana tercermin dari tren peningkatan jumlah kun-
jungan wisatawan setiap tahunnya. Berdasarkan data pada Tabel 1.1,
terjadi lonjakan signifikan dari 6,9 juta kunjungan pada tahun 2022
menjadi 12,9 juta kunjungan pada tahun 2024. Bahkan, hingga April
2025, jumlah kunjungan telah mencapai 7,3 juta, naik sebesar
76,42% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Ca-
paian ini menandakan bahwa pariwisata Aceh semakin diminati dan
memiliki prospek strategis untuk dikembangkan lebih jauh, khu-
susnya melalui penguatan infrastruktur dan optimalisasi media digi-
tal sebagai sarana promosi destinasi yang efektif.

Pulo Aceh menjadi salah satu wilayah yang memiliki potensi
besar namun belum tergarap secara optimal. Pulo Aceh terletak di
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barat laut, gugusan pulau ini memiliki keindahan alam laut yang
memukau, kaya akan keanekaragaman hayati, serta budaya lokal
yang masih sangat kental. Jika dikelola dengan baik, Pulo Aceh
dapat menjadi destinasi wisata unggulan di wilayah barat Indonesia.
Namun realitas di lapangan  menunjukkan bahwa kunjungan
wisatawan ke Pulo Aceh masih jauh di bawah ekspektasi.
Dibandingkan dengan destinasi terkenal lainnya seperti Sabang,
Bali, atau Yogyakarta, nama Pulo Aceh masih terdengar asing di ka-

langan wisatawan domestik, apalagi mancanegara.

Tahun Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Pulo
Aceh
2023 9.220
2024 773
2025 10.587
Gambar 1.2

Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Pulo Aceh
Sumber : (Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Aceh
Besar, 2025)

Data kunjungan wisatawan ke Kecamatan Pulo Aceh pada
periode 2023-2025 menunjukkan pola fluktuatif yang menc-
erminkan belum stabilnya perkembangan pariwisata di wilayah ter-
sebut. Penurunan signifikan jumlah kunjungan pada tahun 2024
mengindikasikan adanya keterbatasan aksesibilitas, infrastruktur pa-
riwisata, serta belum optimalnya promosi destinasi yang berdampak
pada rendahnya minat wisatawan. Sementara itu, peningkatan yang

tajam pada tahun 2025 menunjukkan bahwa Pulo Aceh memiliki po-



tensi daya tarik wisata yang besar apabila didukung oleh faktor pen-
dorong tertentu (Disparpora Aceh Besar, 2025). Namun, kondisi ini
masih bersifat insidental dan belum mencerminkan pertumbuhan pa-
riwisata yang berkelanjutan, sehingga diperlukan penguatan infra-
struktur pariwisata dan optimalisasi promosi digital guna mening-
katkan stabilitas serta daya tarik kunjungan wisatawan ke Pulo Aceh.

Meskipun Provinsi Aceh secara umum menunjukkan tren
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, perkembangan tersebut
belum dirasakan secara merata di seluruh wilayah. Ketimpangan ini
terlihat secara nyata pada kawasan kepulauan, khususnya Kecama-
tan Pulo Aceh. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan serta
berbagai laporan informal dari pelaku pariwisata lokal, tingkat kun-
jungan wisatawan ke Pulo Aceh masih tergolong rendah dan bersifat
insidental. Kunjungan wisatawan yang terjadi umumnya didominasi
oleh wisatawan lokal dalam jumlah terbatas serta aktivitas kunjun-
gan yang berbasis komunitas tertentu. Hingga saat ini, Pulo Aceh
belum menjadi destinasi prioritas dalam perencanaan perjalanan
wisata, baik oleh wisatawan domestik maupun wisatawan
mancanegara (Disparpora Aceh Besar, 2025).

Rendahnya tingkat kunjungan tersebut tidak terlepas dari
persepsi yang berkembang di kalangan wisatawan. Pulo Aceh masih
dipandang sebagai wilayah yang relatif sulit dijangkau, minim infor-
masi, serta kurang memberikan kenyamanan berwisata apabila
dibandingkan dengan destinasi lain di Provinsi Aceh, seperti Kota

Sabang atau kawasan wisata daratan. Persepsi tersebut dipengaruhi



oleh sejumlah kendala, antara lain keterbatasan akses transportasi
laut yang sangat bergantung pada kondisi cuaca, ketersediaan fasili-
tas penginapan yang masih terbatas, serta kurangnya penyediaan in-
formasi digital yang komprehensif mengenai destinasi wisata di Pulo
Aceh. Selain itu, kegiatan promosi pariwisata yang belum optimal
menyebabkan sebagian besar wisatawan tidak memiliki gambaran
yang jelas mengenai ragam daya tarik wisata yang tersedia. Kondisi
ini pada akhirnya berimplikasi pada rendahnya minat serta kepu-
tusan wisatawan untuk berkunjung ke Pulo Aceh.

Ditinjau dari potensi sumber daya pariwisata, Kecamatan
Pulo Aceh, khususnya Pulau Breuh, memiliki beragam potensi daya
tarik wisata yang dapat dikembangkan. Dari aspek wisata bahari, ka-
wasan ini dikenal memiliki pantai-pantai yang masih alami dan ber-
pasir putih, seperti Pantai Pasie Balue, Pantai Penyi, Blang Si-
tungkoh, Pantai Rinon, dan Pantai Meulingge. Pantai-pantai tersebut
menawarkan panorama laut lepas, suasana yang tenang, serta karak-
ter pantai yang belum terjamah oleh aktivitas pariwisata massal.
Selain itu, kejernihan perairan laut menjadikan beberapa lokasi, sep-
erti Paloh, Lampeng, dan Lhok Krut, berpotensi sebagai destinasi
snorkeling yang menyuguhkan keindahan terumbu karang serta
keanekaragaman biota laut khas wilayah barat Sumatra (Disparpora
Aceh Besar, 2025).

Selain wisata bahari, Pulo Aceh juga memiliki potensi wisata
konservasi yang bernilai ekologis dan edukatif, khususnya kon-

servasi penyu. Beberapa kawasan pesisir di Pulau Breuh diketahui



merupakan lokasi bertelur penyu, sehingga memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai wisata konservasi berbasis lingkungan yang
menekankan aspek perlindungan satwa, edukasi konservasi, serta
keterlibatan masyarakat lokal. Keberadaan wisata konservasi penyu
tidak hanya memperkaya ragam daya tarik wisata, tetapi juga sejalan
dengan konsep pariwisata berkelanjutan yang mengintegrasikan
kepentingan ekonomi, sosial, dan kelestarian lingkungan.

Di samping wisata bahari dan konservasi, Pulo Aceh juga
menawarkan daya tarik wisata minat khusus dan petualangan. Ka-
wasan Ujong Bau berpotensi dikembangkan sebagai jalur pendakian
dengan lanskap perbukitan pesisir yang menyajikan panorama laut
terbuka, sementara kawasan Alue Raya dikenal sebagai lokasi berke-
mah dengan karakter lingkungan yang masih alami dan jauh dari
hiruk-pikuk perkotaan. Daya tarik alam lainnya ditunjukkan oleh
keberadaan Air Terjun Lung Angen, Teluk Melingge, Teluk Teluk
Alu Riyeung, Luh Balee, dan Pantai Balu yang berpotensi dikem-
bangkan sebagai wisata ekologi dan edukasi lingkungan. Dari sisi
wisata sejarah, Pulau Breuh memiliki Mercusuar William Torren
Meulingge, peninggalan kolonial Belanda yang memiliki nilai his-
toris sekaligus menawarkan panorama lanskap laut dari ketinggian.
Keberagaman potensi tersebut menunjukkan bahwa Pulo Aceh
memiliki modal pariwisata yang relatif lengkap, mencakup wisata
alam, bahari, konservasi, petualangan, hingga sejarah (Disparpora
Aceh Besar, 2025).



Kesenjangan antara potensi alam yang tinggi dengan ren-
dahnya tingkat kunjungan wisatawan ke Pulo Aceh menjadi per-
hatian utama yang perlu diteliti secara ilmiah. Salah satu faktor yang
diduga kuat berkontribusi terhadap rendahnya daya tarik destinasi
ini adalah kurangnya dukungan dari infrastruktur pariwisata yang
memadai serta promosi digital yang belum optimal. Infrastruktur dan
promosi digital merupakan dua pilar penting dalam pengelolaan des-
tinasi modern. Infrastruktur yang baik memberikan kenyamanan dan
keamanan bagi wisatawan, sementara promosi digital berperan besar
dalam memperkenalkan dan membangun citra destinasi secara luas,
cepat, dan menarik.

Dalam konteks penelitian ini, daya tarik wisatawan didefin-
isikan sebagai seluruh elemen dan karakteristik suatu destinasi yang
mampu membangkitkan minat, memotivasi, dan mendorong
wisatawan untuk berkunjung, baik karena faktor keindahan alam,
keunikan budaya, maupun pengalaman yang ditawarkan (Salim et
al., 2022). Pulo Aceh sebenarnya memiliki beragam potensi yang
berpeluang besar menjadi daya tarik unggulan. Dari sisi alam, ter-
dapat gugusan 17 pulau yang menyajikan pantai berpasir putih sep-
erti Pantai Deudap dan Pantai Alue Raya, perairan jernih dengan vis-
ibilitas hingga 20 meter, serta terumbu karang yang masih alami
yang menjadi habitat ikan-ikan hias dan penyu hijau. Lokasi-lokasi
seperti Pulau Nasi dan Pulau Breuh juga dikenal sebagai spot me-

nyelam dan snorkeling yang menyuguhkan keanekaragaman biota



laut khas wilayah barat Sumatra. Dari sisi budaya, Pulo Aceh mena-
warkan kehidupan masyarakat pesisir yang kental dengan tradisi
maritim, kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya laut, hingga
kuliner berbasis hasil laut seperti keumamah, cumeulan dan olahan
ikan segar yang autentik. Potensi wisata sejarah pun hadir melalui
keberadaan mercusuar peninggalan kolonial Belanda di Pulau Breuh
yang telah berusia lebih dari seabad, serta situs-situs bersejarah
lainnya yang menyimpan cerita masa lalu jalur pelayaran inter-
nasional.

Potensi pariwisata yang dimiliki Pulo Aceh tidak akan mem-
berikan kontribusi optimal terhadap peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan apabila tidak didukung oleh infrastruktur pariwisata yang
memadai. Dalam konteks penelitian ini, infrastruktur pariwisata di-
artikan sebagai keseluruhan sarana dan prasarana fisik yang secara
langsung maupun tidak langsung mendukung kegiatan pariwisata,
meliputi sistem transportasi, fasilitas akomodasi, layanan umum,
serta jaringan komunikasi yang mampu menunjang aktivitas
wisatawan di destinasi (Rahim et al., 2025). Keberadaan infra-
struktur yang memadai tidak hanya berfungsi untuk menjamin ken-
yamanan dan keamanan wisatawan, tetapi juga menjadi komponen
strategis dalam memperkuat daya tarik wisatawan. Infrastruktur
yang berkualitas mampu meningkatkan aksesibilitas menuju desti-
nasi, menyediakan pengalaman berwisata yang positif, serta mem-

bentuk persepsi yang baik di benak wisatawan, yang pada gilirannya



mendorong keputusan berkunjung dan meningkatkan kemungkinan
kunjungan ulang.

Temuan penelitian oleh Susanti et al., (2024) menguatkan
bahwa ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang baik secara sig-
nifikan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan wisatawan dan mem-
perkuat niat mereka untuk kembali berkunjung. Namun, kondisi in-
frastruktur di Pulo Aceh saat ini masih berada di bawah standar ken-
yamanan yang diharapkan. Beberapa jalur transportasi darat men-
galami kerusakan, ketersediaan fasilitas akomodasi masih terbatas,
serta layanan transportasi laut belum sepenuhnya memadai. Kondisi
ini tidak hanya menghambat mobilitas wisatawan, tetapi juga berim-
plikasi negatif terhadap persepsi dan citra destinasi, sehingga
menurunkan tingkat daya tarik wisatawan. Dengan demikian,
keterbatasan infrastruktur menjadi salah satu kendala mendasar yang
perlu mendapatkan perhatian dalam upaya pengembangan pari-
wisata Pulo Aceh secara berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

Studi yang dilakukan oleh Fikri et al (2023) menyoroti
bahwa pengembangan wisata bahari di Pulo Aceh masih
menghadapi berbagai kendala struktural, seperti belum tersedianya
dermaga khusus wisata, terbatasnya frekuensi transportasi laut reg-
uler, serta minimnya fasilitas penginapan yang layak bagi
wisatawan. Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal dalam aktivitas
pariwisata dinilai belum optimal karena rendahnya kapasitas mana-

jerial dan kurangnya dukungan pelatihan. Hal ini diperkuat oleh
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temuan Fatianda et al., (2025), yang mengidentifikasi bahwa seman-
gat untuk mengembangkan bisnis pariwisata di Pulo Aceh seringkali
terhambat oleh minimnya infrastruktur pendukung, keterbatasan
promosi, serta lemahnya sinergi antara pemerintah, pelaku usaha,
dan komunitas lokal. Kedua studi ini menegaskan bahwa pengem-
bangan pariwisata di Pulo Aceh tidak cukup hanya mengandalkan
potensi alam semata, tetapi membutuhkan intervensi strategis berupa
investasi infrastruktur, penguatan kapasitas sumber daya manusia,
dan kolaborasi lintas sektor secara berkelanjutan.

Di sisi lain, promosi pariwisata di era digital telah mengalami
transformasi besar, di mana kegiatan pemasaran tidak lagi mengan-
dalkan media konvensional, melainkan memanfaatkan teknologi
berbasis internet untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Dalam
konteks penelitian ini, promosi digital didefinisikan sebagai se-
rangkaian aktivitas komunikasi pemasaran yang dilakukan melalui
platform digital, seperti media sosial, website, aplikasi seluler, dan
kanal daring lainnya, dengan tujuan membangun citra positif desti-
nasi, meningkatkan eksposur, serta mempengaruhi keputusan kun-
jungan wisatawan (Dhankhar et al., 2023). Promosi digital memiliki
hubungan erat dengan daya tarik wisatawan karena efektivitas pen-
yampaian pesan, kualitas visual, dan interaktivitas konten mampu
membentuk persepsi positif, menciptakan rasa penasaran, dan me-
numbuhkan minat berkunjung.

Platform digital seperti media sosial, video streaming, dan

website interaktif kini menjadi sumber utama informasi destinasi
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bagi wisatawan. Menurut Pratiwi (2024), media sosial memiliki
pengaruh signifikan dalam membentuk citra positif suatu destinasi,
yang pada akhirnya mendorong minat wisatawan untuk melakukan
kunjungan ulang. Hal ini menegaskan bahwa destinasi wisata yang
aktif dan konsisten dalam melakukan promosi digital akan lebih mu-
dah dikenali, diingat, dan dipilih oleh calon wisatawan. Sayangnya,
promosi digital Pulo Aceh masih terkesan sporadis, tidak terarah,
dan minim interaksi. Konten yang diunggah jarang menonjolkan
keunikan lokal secara visual, tidak konsisten dari segi frekuensi,
serta belum memanfaatkan kekuatan storytelling dan endorsement
secara maksimal.

Pemanfaaatan Fitur digital interaktif seperti virtual tour, kon-
ten video berkualitas tinggi, influencer marketing, maupun pendeka-
tan data driven marketing masih jarang diimplementasikan. Kondisi
ini menunjukkan lemahnya integrasi antara perkembangan teknologi
dan kebijakan pengembangan pariwisata lokal. Padahal, digitalisasi
terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas, membentuk persepsi
positif, serta menjangkau target wisatawan secara lebih personal,
khususnya di kalangan milenial dan generasi Z yang sangat bergan-
tung pada media sosial untuk merencanakan perjalanan. Keterting-
galan dalam adaptasi strategi pemasaran digital ini menjadi tan-
tangan tersendiri bagi daya saing destinasi Pulo Aceh di tengah dina-
mika pariwisata modern.

Pentingnya integrasi digitalisasi dalam pengembangan pari-

wisata juga tercermin dalam penelitian yang dilakukan oleh
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Magriaty (2025) yang menunjukkan bahwa promosi digital dan
kebutuhan terhadap infrastruktur wisata memiliki hubungan signif-
ikan terhadap peningkatan minat wisatawan dalam konteks Geopark
Meratus, Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan regresi linier dan menyimpulkan
bahwa dukungan konten digital tentu saja belum cukup jika infra-
struktur dasar belum terpenuhi. Penelitian ini memperkuat premis
bahwa pengembangan destinasi wisata membutuhkan sinergi dua
arah, promosi berbasis teknologi informasi dan penguatan infra-
struktur dasar. Meskipun konteksnya adalah daratan Kalimantan,
temuan ini memberikan wawasan penting bagi wilayah kepulauan
seperti Pulo Aceh yang memiliki tantangan geografis dan sosial
unik, di mana digitalisasi harus dibarengi pembangunan infra-
struktur yang adaptif terhadap kondisi lokal. Namun, studi seperti ini
masih belum ditemukan dalam konteks wilayah kepulauan seperti
Pulo Aceh, yang memiliki tantangan geografis dan sosial yang ber-
beda.

Kajian sebelumnya oleh Badari et al., (2024) menekankan
pentingnya kapabilitas promosi digital dalam mendukung pengem-
bangan pariwisata berkelanjutan di Indonesia, termasuk wilayah
kepulauan seperti Pulo Aceh. Kajian tersebut menunjukkan bahwa
strategi digital, seperti pemanfaatan media sosial dan optimalisasi
mesin pencari, berperan dalam memperkuat citra destinasi serta

meningkatkan efisiensi pengelolaan pariwisata oleh pemerintah dae-
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rah. Namun demikian, penelitian ini masih terbatas pada aspek digi-
tal, tanpa mengikutsertakan infrastruktur fisik sebagai variabel pen-
dukung. Di sisi lain, studi oleh Kesuma et al., (2025) mengkaji per-
sepsi masyarakat terhadap kematangan infrastruktur sebagai faktor
yang memengaruhi keterlibatan mereka dalam pengelolaan destinasi
wisata di kawasan kepulauan. Meskipun hasilnya menunjukkan
bahwa kualitas infrastruktur, seperti transportasi, akomodasi, dan
layanan -umum, berpengaruh signifikan terhadap tata kelola pari-
wisata yang berkelanjutan, penelitian ini belum memasukkan di-
mensi promosi digital dalam kerangka analisisnya. Kedua studi ter-
sebut memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi varia-
bel-variabel yang mendukung keberhasilan pariwisata, namun be-
lum ada penelitian yang secara simultan mengintegrasikan antara
promosi digital dan infrastruktur dalam konteks pengembangan pa-
riwisata di Pulo Aceh. Oleh karena itu, hal ini menunjukkan adanya
celah ilmiah yang perlu diteliti lebih lanjut guna menghasilkan pen-
dekatan yang lebih komprehensif dalam meningkatkan daya tarik
wisatawan ke wilayah kepulauan tersebut..

Meskipun memiliki potensi wisata yang besar, pengem-
bangan pariwisata di Pulo Aceh masih menghadapi berbagai tan-
tangan yang bersifat struktural dan promotif. Salah satu kendala
utama terletak pada keterbatasan infrastruktur dasar, seperti aksesi-
bilitas jalan yang belum memadai, minimnya fasilitas akomodasi
yang representatif, serta keterbatasan sarana transportasi publik yang

dapat menunjang pergerakan wisatawan. Kondisi ini menyebabkan
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pengalaman wisata yang kurang optimal dan menurunkan minat
kunjungan ke wilayah tersebut. Di samping itu, aspek promosi pari-
wisata juga belum dikelola secara maksimal. Minimnya eksposur in-
formasi mengenai daya tarik Pulo Aceh di berbagai kanal digital me-
nyebabkan destinasi ini kurang dikenal di kalangan wisatawan, baik
domestik maupun mancanegara. Kurangnya strategi pemasaran yang
terarah serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam
kegiatan promosi turut menjadi hambatan dalam meningkatkan daya
saing pariwisata daerah.

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa pengembangan pa-
riwisata di Pulo Aceh menghadapi tantangan mendasar, baik dari sisi
infrastruktur yang masih terbatas maupun promosi digital yang be-
lum berjalan optimal. Berbagai penelitian terdahulu memang telah
menyinggung peran infrastruktur atau promosi digital dalam mem-
perkuat daya tarik destinasi wisata, namun sebagian besar studi
masih bersifat parsial, berfokus pada salah satu aspek saja, atau dil-
akukan pada konteks daratan yang relatif berbeda dengan karakter-
istik geografis kepulauan. Hingga saat ini, kajian yang secara simul-
tan mengintegrasikan kedua variabel infrastruktur pariwisata dan
promosi digital dalam konteks destinasi kepulauan seperti Pulo Aceh
masih sangat jarang ditemukan. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki urgensi dan kebaruan yang terletak pada upaya menghadir-
kan analisis empiris yang lebih komprehensif, sekaligus relevan
dengan kebutuhan pembangunan pariwisata berkelanjutan di daerah

kepulauan.

15



Berdasarkan pembahasan di atas maka dari itu, peneliti ter-
tarik untuk membahas permasalahan dengan melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Infrastruktur Pariwisata dan Promosi
Digital terhadap Daya Tarik Wisatawan di Pulo Aceh”.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan empiris dalam
merumuskan strategi pembangunan pariwisata daerah yang lebih

adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pengaruh infrastruktur pariwisata terhadap
daya tarik wisatawan di Pulo Aceh?
2. Bagaimana pengaruh promosi digital terhadap daya tarik
wisatawan di Pulo Aceh?
3. Bagaimana infrastruktur pariwisata dan promosi digital
secara simultan berpengaruh terhadap daya tarik

wisatawan di Pulo Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini, maka
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur pariwisata ter-
hadap daya tarik wisatawan di Pulo Aceh.
2. Untuk mengetahui pengaruh promosi digital terhadap

daya tarik wisatawan di Pulo Aceh.
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3.

Untuk mengetahui secara simultan pengaruh infra-
struktur pariwisata dan promosi digital terhadap daya

tarik wisatawan di Pulo Aceh.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

b)

Secara teoritis

Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana implementasi
ilmu pengetahuan bagi perkembangan dunia pendidikan
dan perekonomian.

Secara praktis

Bagi Wisatawan dan Pelaku Usaha/Bisnis Penunjang Pa-
riwisata

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai potensi wisata Pulo Aceh yang dapat mem-
bantu wisatawan dalam  merencanakan perjalanan,
sekaligus menjadi acuan bagi pelaku usaha pariwisata
untuk meningkatkan layanan, mengembangkan strategi
bisnis, serta memperkuat daya tarik destinasi secara
berkelanjutan.

Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan ru-
jukan untuk penelitian selanjutnya khususnya bagi maha-
siswa lImu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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c) Bagi Pemerintah
Untuk dapat menjadi sebuah inspirasi baru dari pem-
bangunan ekonomi berkelanjutan untuk kemajuan pari-
wisata di Pulo Aceh.
d) Bagi Akademisi
Untuk menjadi bahan acuan maupun rujukan bagi
mereka siapa saja yang tertarik dalam mengkaji pem-
bangunan ekonomi berkelanjutan. Disamping itu juga,
diharapkan dapat memperkaya kepustakaan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar- Raniry Banda Aceh.
1.5 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian ini dimaksudkan untuk mencerminkan
jalannya pikiran penulis dari awal hingga akhir. Rincian susunan
sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB |. PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan bagian awal dari skripsi ini men-
cakup latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta tata cara penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang menjadi dasar
penelitian untuk menganalisis permasalahan yang ada, disertai
dengan kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, data atau informasi hasil penelitian disusun, di-

analisis, dan dikaitkan dengan kerangka teori atau kerangka analisis
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sesuai dengan teori, sehingga menjelaskan dengan jelas bagaimana
data hasil penelitian dapat memberikan jawaban terhadap permasa-
lahan dan tujuan pembahasan dalam konteks kerangka teori yang te-
lah ditemukan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini memuat hasil pengolahan dan analisis data dari
proses pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini, terdapat rangkuman dari hasil penelitian, saran,

dan rekomendasi berdasarkan temuan penelitian.
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